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ABSTRAK

Ika Novita Sari, 2022: Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan Kitab

Mabadi’ul Fighiyah di Pondok Pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu

Jember Tahun 2022.

Kata kunci : pembelajaran fikih, kitab Mabadi’ul Fighiyah, pondok pesantren
Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember tahun 2022,

Pembelajaran fikih merupakan proses pembelajaran dengan maksud untuk
membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok
hukum Islam. Salah satu kitab yang digunakan dalam pembelajaran fikih yaitu
kitab Kitab Mabadi’ul Fighiyah karangan Syaikh Umar Abdul Jabbar. Tak heran
jika banyak pondok pesantren yang menggunakan kitab tersebut sebagai media
pembelajaran fikih, salah satunya pondok pesantren Hidayatul Muta’allimien
Ambulu Jember.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran fikih dengan menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah
di pondok pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022? 2)
Bagaimana pelaksanaan problem dalam pelaksanaan pembelajaran fikih dalam
menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah di pondok pesantren Hidayatul
Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 20227

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran fikih dengan menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah di pondok
pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022, 2) Untuk
mendiskripsikan problem dalam pelaksanaan pembelajaran fikih dalam
menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah di pondok pesantren Hidayatul
Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Subjek penelitian yang dipakai menggunakan teknik pusposive
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur,
observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data penelitian ini
menggunakan . analisis model Milles dan Hubberman, vyaitu reduksi data,
penyajian data, dan verivikasi data/ kesimpulan.

Hasil penelitiannya adalah: 1) Pelaksanaan pembelajaran fikih di pondok
pesantren terdapat beberapa tahapan yaitu kegiatan awal, penyampaian materi dan
kegiatan akhir. Di dalamnya terdapat penyampaian tujuan pembelajaran pada
materi yang akan diterangkan oleh gurunya. Proses penyampaian materi
pembelajaran fikih dengan berfokus pada kitab Mabadi’ul Fighiyah. Metode yang
digunakan yaitu menggunakan metode bandongan, sorogan dan demonstrasi
(praktik). Serta penggunaan media pembelajaran berupa papan tulis. 2) Problem
yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran fikih yaitu dalam tujuan
pembelajaran kebanyakan guru menganggap tidak perlu menggunakan tujuan
pembelajaran. Adanya beberapa peserta didik yang kesulitan memahami materi
dari isi kitab. Kurangnya dalam menerapkan metode demonstrasi (praktik)
sehingga hanya fokus pada metode bandongan dan sorogan. Serta guru kurang
memanfaatkan media papan tulis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha untuk mengubah sikap
dan tingkah laku manusia dalam mendewasakan melalui pengajaran dan
latihan. Dengan berpendidikan maka akan memberikan dampak yang sangat
positif juga bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan ketrampilan,
kemampuan mental, dan lain sebagainya. Orang yang berpendidikan dan
berpengetahuan maka Allah SWT akan meninggikan derajat orang tersebut,

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al-Mujadalah ayat 11 :

(Ss‘m\ i 135Gl 3 1328 S s 1) (34 Gl
/ )‘) L/J’:\S\j(‘g*"\ m‘\mﬁf )jw’\.ﬁ ij\J...a\;

ARy /’“L;éoébc».;;

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam = majlis”, = lapangkanlah niscaya
Allah' “akan - memberi = kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Maksud dari ayat diatas yakni berkenaan dengan meninggikan derajat
orang yang berpendidikan. Dalam arti diatas Allah SWT menunjukkan betapa

tingginya derajat dan kedudukan orang yang memiliki ilmu pengetahuan, sebab

? Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Mikraj Khazanah llmu, 2010), 543



Allah SWT mengangkat derajat orang-orang yang beriman, bertaqwa, beramal
sholeh dan berilmu pengetahuan.

Adapun pengertian pendidikan pesantren menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No. 18 Tahun 2019 Pasal 1 adalah pendidikan yang
diselenggarakan oleh pesantren dan berada di lingkungan pesantren dengan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan pesantren dengan berbasis
kitab kuning atau dirasah Islamiah dengan pola pendidikan mu’allimin.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat bermakna bahwa pendidikan
pesantren merupakan pendidikan yang berada di bawah naungan pondok
pesantren.  Biasanya pondok pesantren juga menggunakan dan
mengembangkan kurikulum sendiri yang berpacu pada kitab kuning dan
kajian-kajian tentang ilmu agama Islam.

Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.
Kemampuan yang dimaksud diharapkan agar peserta didik dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan bangsa. Sehingga pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.*

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
seorang individu atau kelompok tertentu melalui kegiatan pendidikan yang

berlangsung selama sepanjang hayat dalam berbagai lingkungan belajar dengan

* Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2019 Tentang Pendidikan Pesantren Pasal 1 ayat (2)

* Abd. Mu’is, Building Character In Pesantren Berbasis Ekstrakurikuler, (Yogyakarta: Bildung,
2019), 1



tujuan agar manusia siap untuk memainkan peran secara tepat. Pada dasarnya
upaya proses-proses di dalam pendidikan pada akhirnya menampakkan diri
dalam terwujudnya pribadi yang sesuai dengan kenyataan diri dan lingkungan
seseorang. Pada hakikatnya pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia
dan membudayakan manusia, dengan tujuan agar mereka dapat membuat,
bekerja dan menjadi idealis untuk kehidupan mereka.’

Pendidikan sejatinya usaha seorang individu atau kelompok yang
tersusun secara terencana dalam lingkungan belajar dengan tujuan untuk
menampakkan dirinya agar memiliki pribadi yang baik sesuai dengan
kenyataan diri dan lingkungan seseorang.

Sesungguhnya kodrat manusia yakni dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Sehingga terdapat perbedaan antara manusia dengan makhluk ciptaan lainnya.
Fitrah merupakan kemampuan dasar peningkatan manusia yang dibawa sejak
lahir dan merupakan potensi esensial untuk kemajuan.

Era globalisasi telah membawa pendidikan ke arah yang telah maju dan
modern serta terus mengembangkan pembelajaran yang modern. Terdapat jenis
pendidikan yang dapat ditempuh guna memenuhi pendidikan di era sekarang,
diantaranya : 1) pendidikan formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan di
sekolah, 2) pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara
teratur tapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat (kursus ketrampilan),
3) pendidikan informal, yaitu pendidikan yang terjadi di dalam keluarga.

Namun, juga terdapat lembaga pendidikan yang melestarikan warisan para

> Nyoman Parwati, Belajar dan Pembelajaran, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 107



ulama’ terdahulu yaitu dengan pembelajaran fikih menggunakan Kkitab
Mabadi’ul Fighiyah di pondok pesantren.

Pesantren adalah lembaga pendidikan berbasis Islam yang bersifat
tradisional, umumnya dilaksanakan secara klasikal maupun non-klasikal oleh
kyai dan para ustadznya. Tujuan pesantren dibentuk untuk mempelajari,
memahami, dan mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
dengan menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.®

Pesantren termasuk lembaga pendidikan yang mengajarkan tentang
ajaran-ajaran agama Islam dan menekankan kepada peserta didik untuk
memiliki moral yang baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Pondok pesantren Hidayatul Mutaallimien adalah salah satu pondok
pesantren dari ribuan pondok pesantren yang terdapat di Indonesia, tepatnya di
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Pondok pesantren Hidayatul
Mutaallimien dirintis dan dirikan oleh Almarhum KH. Abdurrohman,
merupakan salah satu pondok pesantren yang mengalami transformasi
perubahan, berwawasan masa depan, bertanggung jawab terhadap generasi
lulusan pesantren, sehingga meskipun mengenyam pendidikan dipesantren,
para peserta didik tidak akan ketinggalan zaman, bisa beradaptasi dan juga
diterima oleh masyarakat tradisional atau modern. Meskipun pesantren tersebut

masih mempertahankan ciri khasnya yaitu ke-tradisional-annya.

¢ Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), 3



Pondok pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu  Jember
menggunakan metode klasikal dan non-klasikal. Metode klasikal diantaranya
yaitu medote bandongan, metode sorogan dan metode hafalan. Sedangkan
metode non-klasikal diantaranya adalah metode diskusi. Materi/atau kitab yang
diajarkan di Madrasah Diniyyah pondok pesantren Hidayatul Mutaallimien
adalah kitab aqidah, kitab fikih, kitab ilmu syari’ah dan kumpulan hadits-
hadits. Artinya sistem pembelajaran yang diterapkan pondok pesantren ini
menggunakan kitab kuning yang mengupas secara detail akan ilmu-ilmu agama
yang dapat menambah pengetahuan, wawasan ilmu keagamaan dan menambah
keimanan para pembelajarnya.

Pondok pesantren ini merupakan salah satu pondok pesantren yang
dijadikan percontohan baik dari bidang akademik maupun non akademik. Di
bidang akademik berbagai prestasi yang telah diraih, salah satu contoh
presntasi pada bidang akademik yaitu meraih juara 1 Qiro’at se kabupaten
Jember. Di bidang non akademik pondok pesantren ini mendapat penghargaan
lomba pencak silat cimande. Para guru di sana merupakan orang-orang yang
sangat berkompeten di dalam bidangnya masing-masing.

Keistimewaan pondok pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu
Jember memiliki visi misi yang sangat baik, yakni membangun generasi
Qur’ani yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Serta salah satu misi
nya yaitu menyelenggarakan pembelajaran al-Qur’an yang praktis dan

sistematis pada santri.



Kitab Mabadi’ul Fighiyah merupakan kitab pembelajaran fikih yang
dikarang oleh Syekh Umar Abdul Jabbar. Tujuannya untuk memahamkan para
peserta didik dalam hal ibadah dan juga lainnya. Kitab ini ditulis secara ringkas
dengan berbahasa Arab gundul yang terdiri dari 4 juz. Syekh Umar Abdul
Jabbar termasuk penulis kitab sekaligus ulama’ yang produktif dalam menulis
kitab karya lainnya yang banyak digunakan adalah kitab Khulashah Nurul
Yaqin dalam 2 juz.

Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran di pondok pesantren
Hidayatul Mutaallimien akan berlangsung dengan baik manakala
ustadz/ustadzah memahami berbagai metode atau cara bagaimana materi harus
disampaikan pada para santri. Termasuk juga metode yang dipakai dalam
pembelajaran fikih menggunakan kitab tanpa harakat. Metode pembelajaran
kitab yang sering dipakai di pesantren baik salaf ataupun modern dari dulu
sampai sekarang menggunakan metode bandongan dan sorogan.

Pada umumnya, pesantren-pesantren menggunakan metode ceramah
dalam pembelajaran fikih yang cenderung mengakibatkan peserta didik pasif.
Sehingga menjadi tugas seorang ustadz/ustadzah metode apa yang sudah tepat
untuk menyampaikan materi pelajaran. Proses pembelajaran dapat meraih
tujuan yang telah ditetapkan, tidak hanya hasil melainkan juga dilakukan
secara efektif, efisien dan menyenangkan.

Oleh sebab itu, terdapat inovasi baru yang perlu dilakukan dalam

pembelajaran fikih. Inovasi tersebut berkaitan dengan topik atau materi



pembelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran fikih dengan menggunakan

kitab kuning terlihat menarik dan berbeda dengan yang lainnya.

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lapangan lebih jauh dengan dilatarbelakangi permasalahan yang muncul di
pondok pesantren saat ini dalam pembelajaran fikih. Maka, penulis mengambil
judul “Pembelajaran Fikih Dengan Menggunakan Kitab Mabadi’ul Fighiyah Di
Pondok Pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022”.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk
kalimat tanya.” Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitiannya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan menggunakan Kkitab
Mabadi’ul Fighiyah di Pondok Pesantren Hidatayatul Muta’allimien
Ambulu Jember Tahun 20227

2. Bagaimana problem dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih ‘dalam kitab
Mabadi’ul Fighiyah di Pondok Pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu

Jember Tahun 2022?

’ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah UIN Jember, (Jember: UIN Jember, 2021), 92



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berfungsi untuk memberikan jawaban atas

persoalan penelitian yang diperoleh melalui fokus penelitian. Tujuan yang

dimaksud adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran  Fikih  dengan
menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah di Pondok Pesantren Hidatayatul
Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022

Untuk mendeskripsikan problem dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih
dalam kitab Mabadi’ul Fighiyah di Pondok Pesantren Hidayatul

Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.?

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Dengan - penelitian “ini- diharapkan ‘dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan memperkaya khazanah keilmuwan serta pengalaman
tentang pembelajaran fikih menurut kitab Mabadi’ul Fighiyah di pondok

pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022.

® Tim Penyusun, 93



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi peneliti,
menambahkan wawasan dan pengetahuan secara luas dan juga dapat
memahami lebih jauh betapa pentingnya mempelajari pembelajaran fikih
dengan menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah.

b. Bagi pondok pesantren
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang ada dan mencari solusi serta meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman dalam penggunaan kitab Mabadi’'ul Fighiyah dalam
pembelajaran fikih.

c. Bagi Kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan literatur dan referensi
bagi seluruh aktivitas akademik yang ingin mengembangkan kajian
pembelajaran fikih dengan menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah.

d. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman
baru tentang penggunaan kitab Mabadi’ul Fighiyah serta dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga untuk mengembangkan
pendidikannya, khususnya dalam pembelajaran fikih.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
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terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.” Jadi definisi istilah ialah untuk membantu dalam menjabarkan
pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul penelitian. Adapun beberapa
definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, pelaksanaan adalah
proses, cara, perbuatan melakukan suatu rancangan, keputusan dan
sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu usaha atau tindakan dari sebuah
rencana yang disusun secara matang dan terperinci, biasanya diterapkan
setelah perencanaan yang sudah dianggap siap.

Menurut peneliti, pelaksanaan merupakan suatu usaha yang
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya dengan tujuan untuk menjadi
sasaran dari program yang sudah ditetapkan sebelumnya.

2. Pembelajaran Fikih

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager, mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah kumpulan kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik.*® Menurut
peneliti dalam penelitian, pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang di
rancang oleh seorang guru sebagai upaya dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di suatu tempat dengan tujuan untuk

memudahkan siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

® Tim Penyusun, 93
10 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 6
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Fikih secara bahasa berarti paham atau pemahaman yang mendalam.
Fikih adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang menerangkan tentang pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan
menyeluruh.

Pembelajaran fikih yang dimaksud disini adalah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren Hidayatul Muta’allimien
Ambulu Jember Tahun 2022.

3. Kitab Mabadi’ul Fighiyah

Kitab Mabadi’ul Fighiyah merupakan kitab kuning berbahasa Arab
yang terdiri dari 4 juz. Kitab ini dikarang oleh Syaikh Umar Abdul Jabbar,
yang mana kitab ini di pelajari di salah satu pondok pesantren yang ada di
Jember yaitu pondok pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember
Tahun 2022.

Berdasarkan definisi operasional di atas maka penulis mengangkat judul
pembelajaran fikih dengan menggunakan kitab Mabadi’ul Fighiyah di pondok
pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu Jember Tahun 2022. Menurut
peneliti  bermakna penelitian pembelajaran fikin  merupakan proses
pembelajaran yang menekankan kepada santri atau peserta didik untuk
mengetahui dan memahami pokok-pokok ajaran Islam yang menggunakan
kitab Mabadi’ul Fighiyah sebagai sumber belajarnya di kelas. Kitab Mabadi’ul
Fighiyah ini diberikan kepada peserta didik dengan berbagai tingkatan kelas

yang sesuai dengan jilid atau juz kitabnya.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
daftar isi."*

Untuk mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini
menguraikan bab-bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam
pembahasan ini. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

BAB pertama : pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi
istilah.

BAB kedua : kajian kepustakaan, pada bab ini berisi tentang kajian
terdahulu dan kajian teori tentang pembelajaran figih dengan menggunakan
kitab Mabadi’ul Fighiyah di Pondok Pesantren Hidayatul Muta’allimien.
Penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang terkait sehingga
berguna perspektif dalam penelitian.

BAB ketiga : metode penelitian, pada bab ini mencakup pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah UIN Jember, 93
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BAB keempat : penyajian data dan analisis data, pada bab ini memuat
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan.

BAB kelima : penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang bersifat kontruktif.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah komponen yang mencantumkan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,
kemudian peneliti membuat ringkasan. Dengan langkah ini, maka dapat dilihat
sampai sejauh mana orisinalitas dan perbedaan yang akan dilakukan.

Penelitian terdahulu bertujuan untuk menerima informasi perihal posisi peneliti

yang akan dilakukan.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya oleh para peneliti terkait dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Ummu Kulsum D01211074 Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun
2015 dengan judul: “Hubungan Kajian Kitab Mabadi’ul Fighiyah dengan
Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat Maktubah di Pondok Pesantren
Putri Salafiyah Sa’diyah Arosbaya Bangkalan”. Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan hasil penelitan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kajian kitab Mabadi’ul Fighiyah di pondok pesantren
Salafiyah Sa’diyah Arosbaya Bangkalan, sudah bisa dikatakan cukup
baik.

b. Pelaksanaan kajian kitab Mabadi’ul Fighiyah sangat mendapat respon
positif dari para santri pondok pesantren Salafiyah Sa’diyah Arosbaya

Bangkalan. Hal ini dapat diamati dari bagaimana peserta didik berlomba-

2 Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN Jember, 46

14
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lomba untuk mengkhatamkan hafalan kitab Mabadi’ul Fighiyah dan
mengikuti kegiatan ekstra yang mendukung terhadap pemahaman
materi."?

2. Silvy Agutiningrum D91214101 Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun 2018 dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran Figih Thaharah
Terhadap Kemampuan Praktik Bersuci Siswa SMP Plus Artoudhoh Sedati”.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Dapat diketahui bahwa 75% berada diantara 75%-100%, jadi
pembelajaran figih tentang thaharah (bersuci) di SMP Plus Arroudhoh
Sedati tergolong “Sangat Baik™.

b. Dapat diketahui bahwa 77% berada diantara 75%-100%, jadi
kemampuan praktik bersuci di SMP Plus Arroudhoh Sedati tergolong
“Sangat Baik™.

c. Terdapat dampak yang signifikan pada pembelajaran figih thaharah
terhadap kemampuan praktik bersuci di SMP Plus Arroudhoh Sedati.
dibuktikan dengan diterimanya Hipotesis Kerja dan ditolaknya Hipotesis
Nihil. Diperolenh R square sebesar 48,9% artinya kemampuan praktik
bersuci siswa dapat dipengaruhi oleh pembelajaran figih thaharah,

sedangkan sisanya 51,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

B Ummu Kulsum, “Hubungan Kajian Kitab Mabadi’ul Fighivah dengan Pemahaman Santri
Tentang Ibadah Shalat Maktubah di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Sa’diyah Arosbaya
Bangkalan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015)
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terdapat dalam penelitian. Untuk taraf signifikasinya berada dalam
kategori kuat yaitu berada pada interval 0,60-0,799.*

3. Imro’atin Nuryana 18001743 Mahasiswa IAIN Metro Tahun 2020 dengan
judul: “Pengembangan bahan ajar Mabadi’ Figih Berbasis Mind Mapping di
pondok pesantren Roudhotul Jannah”. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan hasil penelitan, maka bisa disimpulkan menjadi berikut:

a. Prosedur peningkatan bahan ajar mabadi’ul figih melalui beberapa
tahapan antara lain pengumpulan informasi/ data, perencanaan
pengembangan bentuk awal produk (desain produk), validasi ahli,
revisi produk, pengujian produk dan modifikasi akhir.

b. Nilai persentase bahan ajar mabadi’ul fighiyah mempunyai draft 1
sebesar 74% dengan kategori cocok dan setelah diperbaiki akhir
persentase sebesar 83,6%. Nilai persentase validasi desain bahan ajar
mabadi’ul fighiyah draft 1 sebesar 66,8% dan mengkategorikan bahan
ajar yang cocok sedangkan setelah diperbaiki mengkategorikan sangat
cocok dengan nilai persentase sebesar 83,3%.

c. Keberhasilan bahan ajar mabadi’ul figih dinilai menggunakan Uji
Paired Sample T-test. Hasil uji Paired Samples Statistics memberikan
nilai naratif masing-masing variabel pretes-postest pada sampel

berpasangan.™

% Silvy Agustiningrum, “Pengaruh Pembelajaran Figih Thaharah Terhadap Kemampuan Praktik
Bersuci Siswa SMP Plus Artoudhoh Sedati” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018)

! Imro’atin Nuryana, “Pengembangan Bahan Ajar Mabadi’ Figih Berbasis Mind Mapping di
Pondok Pesantren Roudhotul Jannah” (Skripsi, IAIN Metro, 2020)
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4. Raisul Mahmudah 210617022 Mahasiswa IAIN Ponorogo Tahun 2021
dengan judul: “Kajian Materi Fikih dalam Kitab Mabadi’ Al-Fighiyah Juz 2
Karya Shaikh Umar Abdul Jabbar dan Relevansinya dengan Materi Fikih di
Kelas Il Madrasah Ibtida’iyah”. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Materi pembelajaran figih kelas tiga MI dalam Kkitab Mabadi’ Al-
Fighiyah Juz 2 karya Shaikh Umar Abdul Jabbar membahas mengenai
ahkamul Islam, thaharah, najasah, instinja’, fardhu wudhu, mandi,
tayammum, shalat, shalat musafir, shalat jum’at, shalat jenazah, zakat,
zakat fitrah, puasa dan haji.

b. Bahwasanya materi pembelajaran figih yang ada pada kitab Mabadi’ Al-
Fighiyah Juz 2 karya Shaikh Umar Abdul Jabbar yang relevan dengan
materi figih kelas tiga MI adalah pembahasan mengenai tayammum,
shalat dan puasa. Berdasarkan penjelasan dalam kitab Mabadi’ Al-
Fighiyah Juz 2 karya Shaikh Umar Abdul Jabbar dapat disimpulkan
bahwa pembahasannya lebih luas dan jelas sehingga cocok digunakan
sebagai bahan ajar pendukung untuk mengembangkan materi ajar figih
khususnya di kelas tiga Madrasah Ibtida’iyah.®

5. Maulida Laili Rahmatika 210617227 Mahasiswa IAIN Ponorogo Tahun
2021 menggunakan judul: “Kajian shalat dalam kitab Mabadi’ul Fighiyah

juz 2 karya Syekh Umar Abdu Al-Jabbar dan relevansinya dengan materi

'® Raisul Mahmudah, “Kajian Materi Fikih dalam Kitab Mabadi’ Al-Fighiyah Juz 2 karya Shaikh
Umar Abdul Jabbar dan Relevansinya dengan Materi Fikih di Kelas III Madrasah Ibtida’iyah”
(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021)
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shalat di buku figih kelas dua MI”. Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan hasil penelitan, maka bisa disimpulkan menjadi berikut:

a. Dipusatkan pada pokok pembahasan sholat fardhu, diawali dengan
membahas perihal cara-cara pelaksanaan sholat fardhu, lalu diperdalam
serta diperluas dengan berbagai macam, syarat, rukun, sunnah segala
sesuatu yang dapat membatalkan shalat dan rukun-rukun sholat.

b. Pemahaman perihal ibadah shalat fardhu akan mengubah perilaku serta

sikap seseorang dalam kehidupan setiap hari.*’

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Ummu Hubungan Penelitian sama- . Penelitian
Kulsum Kajian Kitab sama membahas terdahulu
D01211074 Mabadi 'ul tentang kajian menggunakan
Mahasiswa Fighiyah kitab Mabadi’ul jenis penelitian
UIN Sunan | dengan Fighiyah yang korelasional
Ampel Pemahaman dilakukan guru di kuantitatif
Surabaya Santri Tentang | pondok pesantren eksplanatif
Tahun 2015 Ibadah Shalat sedangkan
Maktubah di penelitian
Pondok sekarang
Pesantren Putri menggunakan
Salafiyah jenis kualitatif
Sa’diyah deskriptif
Arosbaya . Penelitian
Bangkalan terdahulu
menggunakan
teknik
pengumpulan
data berupa
dokumentasi,
observasi dan
angket

' Maulida Laili Rahmatika, “Kajian Shalat Dalam Kitab Mabadi’ul Fighiyah Juz 2 Karya Syekh
Umar Abdu Al-Jabbar dan Relevansinya Dengan Materi Shalat Di Buku Figh Kelas 2 Madrasah
Ibtidaiyah”. (Skripsi, IAIN, Ponorogo, 2021)
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sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
teknik
wawancara,
observasi dan
dokumentasi
Silvy Pengaruh 1. Penelitian ini | 1.Penelitian
Agystiningrum | Pembelajaran sama sama | terdahulu obyek
D91214101 Fikih berpacu penelitiannya
Mahasiswa Thaharah terhadap adalah
UIN Sunan Terhadap pembelajaran kemampuan
Ampel Kemampuan fikih praktik
Surabaya Praktik 2. Teknik sedangkan
Tahun 2018 Bersuci Siswa pengumpulan penelitian
SMP Plus data yaitu | sekarang obyek
Arroudhoh menggunakan penelitiannya
Sedati teknik adalah proses
wawancara, pelaksanaannya
observasi, dan | 2.Penelitian
dokumentasi terdahulu
menggunakan
jenis penelitian
kuantitatif
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
jenis penelitian
kualitatif
Imro’atin Pengembangan | Penelitiannya 1. Penelitian
Nuryana Bahan Ajar sama-sama terdahulu
18001743 Mabadi’ Figih | membahas menggunakan
Mahasiswa Berbasis Mind | tentang kajian jenis  penelitian
IAIN Metro Mapping di kitab Mabadi’ul dan
Tahun 2020 Pondok Fighiyah pengembangan
Pesantren (Research  and
Roudhotul Development)
Jannah sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
jenis  penelitian

lapangan




20

. Penelitian

terdahulu
berfokus  pada
Mind  Mapping
sedangkan
penelitian
sekarang
berfokus
kitabnya

pada

Raisul
Mahmudah
210617022
Mahasiswaa
IAIN
Ponorogo
Tahun 2021

Kajian Materi
Fikih dalam
Kitab Mabadi’
Al-Fighiyah
Juz 2 Karya
Shaikh Umar
Abdul Jabbar
dan
Relevansinya
dengan Materi
Fikih di Kelas
[11 Madrasah
Ibtida’iyah

Penelitian sama-
sama membahas
tentang kajian
kitab Mabadi’ul
Fighiyah yang
dilakukan guru di
pondok pesantren

. Penelitian

terdahulu
menggunakan
jenis penelitian
kajian Pustaka
(library reseach)
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
jenis penelitan
lapangan

. Penelitian

terdahulu
menggunakan
teknik analisis
data metode
analisis isi
(conten analysis)
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
model Milles
dan Hubberman
(reduksi data,
penyajian data
dan verivikasi
data)

Maulida Laili
Rahmatika
210617227
Mahasiswa
IAIN
Ponorogo
Tahun 2021

Kajian Salat
dalam Kitab
Mabadi’ Al-
Fighiyah Juz 2
Karya Syekh
Umar ‘Abdu
Al-Jabbar dan

Penelitiannya
sama-sama
membahas
tentang kajian
kitab Mabadi’ul
Fighiyah

. Penelitian

terdahulu
menggunakan
jenis  penelitian
kajian  Pustaka
(library reseach)
sedangkan
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Relevansinya
dengan Materi
Salat di Buku
Figh Kelas 2
Madrasah
Ibtida’iyah

penelitian
sekarang
menggunakan
jenis  penelitan
lapangan

. Penelitian

terdahulu
menggunakan
teknik  analisis
data metode
analisis isi
(conten analysis)
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
model Milles dan
Hubberman
(reduksi data,
penyajian  data
dan  verivikasi
data)

B. Kajian Teori

1. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih

a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran identik dengan kata “mengajar’ berasal dari kata

dasar “ajar” yang berarti petuntuk yang diberikan kepada seseorang agar

dapat diketahui bahwa diberi imbuhan /pe-/ dan -an/ sehingga menjadi

kata “pembelajaran” yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau

mengajarkan. Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan

peserta didik dan sumber

lingkungan belajar.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan dari seorang guru

kepada peserta didik agar mendapat perolehan ilmu pengetahuan,
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penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik.™®

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang disusun secara terencana
yang melibatkan informasi dan lingkungan yang ditentukan agar lebih
mudah bagi peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran. Lingkungan
yang dimaksud adalah metode/ teknik, media dan peralatan-peralatan
yang diharapkan dapat menyampaikan informasi. Pembelajaran
merupakan pekerjaan seorang guru untuk membantu peserta didik supaya
mudah dan praktis dalam menerima pengetahuan yang diberikan dan
membantu membuatnya lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan. *°

Sugihartono mengemukakan bahwa pembelajaran adalah upaya
seorang guru dalam menyampaikan wawasan ilmu pengetahuan dengan
cara menciptakan lingkungan belajar dengan menciptakan berbagai
macam metode agar siswa bisa melaksanakan pembelajaran secara
optimal.

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur dengan
sedemikian rupa menurut prosedur-prosedur tertentu agar hasil
pelakanaannya sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam pelaksanaan = pembelajaran, terdapat beberapa tahap

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, antara lain:

'® Ahdar Djamaluddin & Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi
Pedagogis, (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), 13

19 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Cet. 1), 2013, 75

20 Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media), 2017, 131
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1) Membuka pelajaran

Kegiatan ini merupakan kegiatan seorang guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
siap secara mental dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru harus
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan peserta didik dan
menunjukkan rasa peduli terhadap adanya peserta didik. Dalam
kegiatan ini guru membuka dengan mengucapkan salam dan presensi
peserta didik, dan menanyakan terkait materi sebelumnya. Tujuan
membuka pelajaran yaitu:

Menimbulkan motivasi dan perhatian peserta didik

Memberitahukan materi yang akan dipelajari dan tugas-tugas yang
akan dikerjakan peserta didik

- Menggambarkan terkait metode atau pendekatan yang akan
digunakan

- Menghubungkan materi yang sudah dipelajari dan akan dipelajari

Menghubungkan pertistiwa actual dengan materi baru.
2) Penyampaian Materi Pembelajaran
Kegiatan' ini- merupakan = kegiatan inti dalam = proses
pembelajaran. Guru menyampaikan materi kepada peserta didik dari
yang paling mudah dahulu agar peserta didik bisa menerima materi
dengan maksimal yang disertai dengan penggunaan metode dan media
yang tepat sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi

pembelajaran. Tujuan penyampaian materi pembelajaran yaitu:
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- Membantu peserta didik dalam memahami permasalahan dalam
kegiatan
- Membantu peserta didik memahami suatu konsep
- Mengajak peserta didik untuk terlibat dalam berpikir
- Memahami tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima
pembelajaran.
3) Menutup Pembelajaran
Kegiatan ini dilakukan untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran
di kelas dengan melakukan evaluasi terhadap materi yang telah
disampaikan oleh gurunya. Tujuan menutup pembelajaran ini adalah:
- Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik
- Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran
- Membuat rantai kompetensi antara materi yang dipelajari sekarang
dengan materi yang akan datang.
b. Pengertian Fikih
Secara bahasa, “figh” berasal dari kata “fagiha yafqahu-fighan”
yang berarti mengerti atau memahami. Pemahaman yang dimaksud yaitu
pemahaman tentang agama Islam. Dengan demikian fikih menunjuk pada

arti memahami ajaran agama Islam secara utuh dan mendalam.? Kata

21 M. Noor Harisudin, llmu Ushul Figh, (Malang: Setara Press, 2021), 2
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fikih secara bahasa berarti pemahaman atau pengertian ini ditunjukkan

oleh firman Allah SWT yaitu dalam QS. Hud: 91:%
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Artinya: Mereka berkata: Hai Syu’aib, Kami tidak banyak mengerti
tentang apa yang kamu katakana itu dan sesungguhnya Kami
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah diantara kami;
kalau tidaklah karena keluargamu tentulah Kami telah
merajam kamu. Sedang kamupun bukanlah, seorang yang

berwibawa di sisi kami.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam

Muslim, bahwa fikih secara istilah adalah:

o

Artinya: Ilmu tentang hukum-hukum Syar’i 3yang bersifat amali yang
digali dari dalil-dalil yang terperinci.?

Dalam terminologi Al-Qur’an dan Sunnah, fikih adalah
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai perintah-perintah dan
realitas Islam dan tidak memiliki relevansi khusus dengan bagian ilmu
tertentu. Namun, dalam terminologi ulama’, istilah fikih dalam makna
khusus diterapkan pada pemahaman yang mendalam atas hukum-hukum
Islam.?*

Menurut Abu Zahrah dalam karangan kitab Ushul Figih, bahwa
fikih merupakan hukum syara’ yang bersifat ‘amali (praktis) yang dikaji

melalui dalil-dalil secara rinci. Para Ulama Fikih mengatakan bahwa

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Mikraj Khazanah llmu, 2010), 232
23 Beni Ahmad Saebani & Januri, Figh Ushul Figh, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), 16
24 Beni Ahmad Saebani & Januri, 14
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fikih sebagai sekumpulan hukum praktis (yang sifatnya akan diamalkan)
yang disyariatkan dalam Islam. Fikih juga disebut sebagai koleksi
hukum-hukum syari’at yang memiliki kaitan dengan perbuatan mukallaf
dan diambil dari dalil-dalinya yang tafshili.?®
Jadi pelaksanaan pembelajaran fikih merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik seputar ibadah mu’amalah, jinayah, munakahat,
hudud, sanksi, siyasah, dan lain-lain seputar hukum-hukum Islam. Fikih
berkontribusi dalam disiplin ilmu agama, karena pengetahuan tentang
fikih memberikan tuntutan dalam mengamalkan ajaran Islam.
c. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Fikih
1) Tujuan Pembelajaran Fikih
Pembelajaran fikih merupakan bagian dari Pendidikan Agama
Islam yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman
dalam hal hukum-hukum Islam. Seorang guru fikih dituntut untuk bisa
memahamkan siswanya mengenai ilmu fikih. Selain itu guru fikih
juga dituntut untuk menjadikan siswanya memiliki karakter yang baik.
Seperti bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, bersifat jujur,
adil, disiplin, dan berbudi yang baik. Pondok pesantren salafiyah atau
modern serta sekolah formal berbasis Islam perlu menerapkan
pembelajaran  fikih, dengan tujuan untuk  memahamkan,

melaksanakan, mengamalkan prinsip, kaidah serta tata cara

% Hidayatullah, Figh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-
Banjari, 2019), 1-2
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pelaksanaan dari ketentuan hukum-hukum Islam untuk dijadikan
sebagai pedoman hidup sehari-hari.

Terdapat kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan
gerakan anggota tubuh, meniru dengan ketepatan gerakan dan
manipulasi seperti melakukan gerakan tertentu sesuai dengan arahan
instruksi. Menurut Harrow, bahwa menyusun tujuan psikomotor
secara hierarkis dalam lima tingkat, antara lain:

a) Meniru, tujuan pembelajaran pada tingkat ini peserta didik
diharapkan dapat meniru tingkah laku yang dilihatnya

b) Manipulasi, tujuan pembelajaran pada tingkat ini peserta didik
dituntut untuk melakukan tingkah laku tanpa bantuan visual akan
tetapi peserta didik tetap diberi petunjuk berupa tulisan

c) Ketepatan gerakan, tujuan pembelajaran pada tingkat ini peserta
didik memiliki kemampuan dalam melakukan tingkah laku tanpa
berpacu pada contoh

d) Artikulasi. tujuan pembelajaran pada tingkat ini peserta didik
mampu menunjukkan serangkaian gerakan yang akurat,
berurutan, dan kecepatan yang tepat

e) Naturalisasi, tujuan pembelajaran pada tingkat ini peserta didik

mampu melakukan gerakan tertentu secara spontan.?

?® Hafsah, Pembelajaran Figh, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2016), 62
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2) Materi Pembelajaran Fikih

Pembelajaran fikih merupakan pembelajaran yang tergolong
dalam kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Pembelajaran fikih mengajarkan tentang hukum-hukum syar’i bersifat
praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci. Peserta didik
penting untuk mempelajari pembelajaran fikih dalam lembaga
pendidikan Islam karena untuk menanamkan pengetahuan kepada
peserta didik agar paham tentang hukum-hukum yang berlaku dan
para peserta didik mengerti dan memahami perbuatan yang baik dan
perbuatan yang buruk.

Dalam Islam, Ulama’ fikih membagi pembahasan fikih menjadi
empat bagian:

- Fikih ibadah, yaitu ilmu yang memahami secara mendalam
terhadap nash-nash dalam Al-Qur’an yang dan As-Sunnah yang
berkaitan dengan rukun dan syarat yang sah tentang penghambaan
diri manusia kepada Allah SWT. Seperti hukum bersuci, shalat,
zakat, puasa, haji, kurban, akikah, nazar, dan lain-lain.

- Fikih ' Muamalah, yaitu ilmu yang mempelajari tentang hukum-dan
aturan-aturan tentang hubungan antar sesama manusia. Seperti jual
beli, sewa menyewa, hutang piutang, hibah, gadai, dan lain-lain.

- Fikih Munakahat, yaitu ilmu yang mempelajari tentang aturan-
aturan dan hukum pernikahan. Seperti pelaksanaan pernikahan,

perceraian, rujuk, hak dan kewajiban suami istri, dan lain-lain.
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- Fikih Jinayat, yaitu ilmu yang mengetahui atau berbicara berbagai
ketentuan hukum tentang perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh
seseorang. Seperti hukum membunuh, melukai, mencuri, berzina,
merampok, dan lain-lain.?’

3) Metode Pembelajaran Fikih

Metode mnurut J.R. David dalam Teaching Strategis for college
Class Room adalah a way in achieving something “cara untuk
mencapai sesuatu”. Untuk melaksanakan suatu strategi digunakan
seperangkat metode pengajaran tertentu.”® Metode pembelajaran
menjadi salah satu unsur dalam strategi belajar mengajar.

Secara bahasa, metode berasal dari bahasa Yunani vyaitu
“metodos”. Kata “metodos” berasal dari dua kata yaitu “metha” yang
berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau
cara. Dengan demikian, metode berarti suatu jalan yang dilakukan
secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.?

Dapat dipahami bahwa dalam menyampaikan materi
pembelajaran tentunya melibatkan metode pembelajaran dengan
menyesuaikan bentuk dan coraknya. Apabila materi pembelajaran
yang disampaikan kepada peserta didik mengalami perubahan maka
metode pembelajaran mengalami transformasi. Akan tetapi apabila

materi yang sama bisa menggunakan metode yang berbeda-beda.

%’ Hafsah, Pembelajaran Figh, 6

8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), 131

2° Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
40
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Untuk mengajarkan materi pembelajaran fikih, seorang guru
tentunya dapat melaksanakan dengan memanfaatkan beberapa macam
metode mengajar secara bervariasi, antara lain;

a) Metode Bandongan atau Wetonan

Secara istilah, wetonan berasal dari kata wektu (bahasa jawa)
yang berarti waktu, karena pengajian tersebut diberikan pada
waktu-waktu tertentu. Metode wetonan atau bandongan ini
merupakan metode yang mana para santri atau peserta didik yang
mengikuti pembelajaran duduk dikelilingi kyai yang menerangkan
pelajaran secara kuliah, santri menyimak Kkitab kuning masing-
masing serta membuat catatan padanya. Di Jawa Barat, istilah
wetonan ini disebut sebagai bandongan.

Dalam metode bandongan ini kyai berhadapan dengan
sekelompok santri yang memegang kitabnya masing-masing sambil
mendengarkan atau menyimak apa yang dibacakan oleh kyai dari
sebuah kitab. Kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan dan
mengulas teks-teks kitab berbahasa Arab tanpa harakat, sedangkan
santri melalukan pendhabitan harakat kata langsung dibawah kata
yang bertujuan untuk mudah memahami teks.

Metode bandongan atau wetonan merupakan metode yang
dilakukan dengan cara penyampaian kitab dimana seorang guru

atau kyai membaca dan menjelaskan isi dari kitab kuning,
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sedangkan santri atau peserta didik mendengarkan dan memahami
makna materi yang sudah di sampaikan kyai.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dari penggunaan
metode bandongan atau wetonan, para santri memperoleh
kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan lebih lanjut
terkait materi pembelajaran dari kyai.

b) Metode Sorogan

Secara bahasa, sorogan berarti menyodorkan, karena peserta
didik menyodorkan kitabnya di hadapan kyai atau gurunya. Metode
sorogan ini termasuk metode pembelajaran yang dilakukan secara
individu, dimana seorang santri berhadapan langsung dengan
seorang kyai. Metode sorogan merupakan metode yang sangat
bermakna. Sebab santri dan akan merasakan hubungan yang khusus
ketika sedang berhadapan langsung dengan kyai, santri tidak hanya
dibimbing melainkan juga dapat dievaluasi perkembangan
kemampuannya.

Metode pembelajaran ini dilakukan dengan cara maju satu
persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab di hadapan kyai,
sebab kyai hanya mengajar peserta didik yang berjumlah sedikit
dan dilakukan secara bergiriliran.

Pada gilirannya santri akan mengulangi dan menerjemahkan
isi kitab secara kata per kata sesuai dengan yang diungkapkan oleh

kyainya. Tujuan penerjemahan ini untuk memudahkan para santri



32

dalam mengetahui baik arti atau fungsi kata dalam rangkaian
kalimat Arab yang ada di kitab kuning. Metode sorogan dianggap
metode tersulit dari metode keseluruhan yang ada di pesantren
karena dituntuk untuk memiliki kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan
disiplin pribadi dari santri itu sendiri.®
€) Metode Pemecahan Masalah/ Bahtsul Masa’il

Yaitu penyajian bahan materi pembelajaran dengan cara
dimana peserta didik dihadapkan dengan masalah dari masalah
sederhana menuju ke masalah yang sulit. Tujuannya untuk melatih
keberanian peserta didik dan bertanggung jawab terhadap masalah-
masalah kehidupan kelak di masyarakat. Metode pemecahan
masalah dengan metode diskusi ini saling berdekatan karena
peserta didik dan guru bersama-sama memikirkan dan
mengeluarkan pendapat serta memperdebatkan untuk memperoleh
kesimpulan.

d) Metode Demonstrasi

Yaitu metode mengajar dengan cara memperagakan untuk
menjelaskan  pengertian  atau memperlihatkan ~ bagaimana
melakukan sesuatu kepada siswa. Dalam pelaksanaan Pendidikan
agama Islam, metode demonstrasi  digunakan  untuk

mempraktekkan bagaimana sikap seseorang yang mencerminkan

%0 M. Nur Hasan, Model Pembelajaran Berbasis Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter
Siswa, EDUKASI Jurnal Penelitian & Artikel Pendidikan, 113-114. Diunduh 26 Oktober 2021
pukul 08.00
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akhlakul karimah seperta bersikap sopan santun dan berbuat baik
kepada sesame manusia atau lingkungan.
e) Metode Hafalan

Metode hafalan merupakan kegiatan pembelajaran peserta
didik atau santri dengan cara menghafal teks tertentu dibawah
bimbingan dan pengawasan guru atau kyai.** Guru atau kyai
memberi tugas kepada para santri untuk menghafal bacaan-bacaan
dalam jangka waktu yang sudah ditentukan.

Materi pembelajaran yang biasa menggunakan metode
hafalan pada umumnya berkenaan dengan Al-Qur’an, nadzam-
nadzam untuk nahwu, Sharaf, tajwid, ataupun untuk teks-teks
nahwu, Sharaf dan fikih. Pondok pesantren menerapkan metode
tersebut untuk menghafal kitab-kitab tertentu dan untuk
pembelajaran al-Qur’an-Hadits atau bisa disebut metode Tahfizh
al-Qur’an.

Metode hafalan termasuk dalam kategori metode unggulan
dan sekaligus menjadi ciri khas yang melekat pada pondok
pesantren mulai zaman dulu hingga sekarang. Metode tersebut
biasanya diberikan kepada anak-anak yang berada di usia sekolah
tingkat dasar atau tingkat menengah.

Dari lima metode diatas merupakan metode (sebagian) sudah

biasa diterapkan di pondok pesantren. Agar dapat berjalan secara

3! DEPAG RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyyah, 46
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efektif, efisien, oleh seorang guru dalam melakukan pembelajaran
maka guru harus bersikap profesionalisme dalam menjalankan
tugasnya.

4) Media Pembelajaran Fikih

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan.*

Menurut Gerlach dan Ely, bahwa media secara garis besar
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat peserta didik mampu memperoleh  pengetahuan,
ketrampilan, atau sikap.*®

Media pembelajaran adalah suatu alat yang memiliki fungsi
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media pembelajaran ini
bersifat menyalurkan atau menyampaikan pesan dan dapat
merangsang perasaan, pikiran, dan kemauan peserta didik sehingga
mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada dirinya.
Penggunaan media pembelajaran secara kreatif akan memungkinkan
peserta didik untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan hasil
kerja sesuai dengan tujuan yang ingin di capai.

Menurut Hamalik, bahwa dengan menerapkan media dalam

proses pembelajaran dapat membangkitkan rasa keinginan dan minat

32 Arif S. Sadiman, et.al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), 6
%% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 3
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baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan

pembelajaran, dan membawa pengaruh psikologis terhadap peserta

didik.

Menurut Levie & Lenz, media pembelajaran memiliki beberapa

fungsi, yaitu:

Fungsi atensi, yaitu guru mengarahkan perhatian peserta didik
untuk berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pembelajaran

Fungsi afektif, yaitu media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan peserta didik ketika belajar atau membaca teks yang
bergambar

Fungsi kognitif, yaitu media visual yang mengungkapkan bahwa
lambang visual atau gambar dapat memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami maksud dan pesan dari dalam gambar
tersebut

Fungsi kompensantoris, yaitu media visual yang memberikan
konteks untuk memahami teks membantu peserta didik yang
lemah dalam membaca dan lambat dalam memahami materi
pelajaran yang disajikan dengan teks.*

Menurut Leshin, Pollock dan Reigeluth mengelompokkan media

pembelajaran menjadi lima kelompok, yaitu:

3 Azhar Arsyad, 19
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- Media berbasis manusia

- Media berbasis cetak

- Media berbasis visual

- Media berbasis audio visual

- Media berbasis computer

Semua jenis media pembelajaran bisa di terapkan dalam

pembelajaran fikih, akan tetapi seorang pendidik harus bisa menguasai
jenis penggunaan media pembelajaran yang tepat dan sesusai untuk
proses penyampaian materi pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran fikih. Sehingga melalui proses penyampaian pesan atau
informasi terkait pembelajaran dapat di serap dan di fahami oleh
peserta didik tanpa adanya hambatan dalam menerima materi

pembelajaran.

5) Pendekatan Pembelajaran Fikih
Pendekatan pembelajaran berbeda dengan metode pembelajaran
pada proses - pembelajaran. - Pendekatan - pembelajaran lebih
menekankan pada perencanaan, sedangkan metode pembelajaran lebih
menekankan pada teknik pelaksanaan pembelajaran. Suatu pendekatan
pembelajaran yang sudah direncanakan untuk proses pembelajaran
kemungkinan dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran.®
Pendekatan secara harfiah yaitu proses, pembuatan, cara

mendekati. Pendekatan adalah sudut pandang pelaksanaan

% Lufri, Ardi dkk, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode
Pembelajaran, (Purwokerto: CV IRDH), 2020, 35



37

pembelajaran guru terhadap suatu proses dan sifatnya masih sangat
umum dalam prosesnya mewadahi menginspirasi menguatkan dan
melatari metode pembelajaran dengan metode tertentu.
Pada umumnya terdapat dua cara yang melatari pendekatan
pembelajaran yaitu :
- Pendekatan yang berorientasi pada keaktifan belajar peserta didik
(student-centered)

Pendekatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik
merupakan pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai
objek dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar bersifat
modern. Pada pendekatan ini peserta didik diberi kesempatan
secara terbuka untuk melakukan kreativitas dan mengembangkan
potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai dengan minat
dan keinginan yang dimilikinya dengan menurunkan strategi
pembelajaran discovery dan inkuiry serta strategi pembelajaran
induktif.

- Pendekatan yang berorientasi pada keaktifan guru (teacher-
centered approaches)

Pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru merupakan
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai objek

dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar bersifat klasik.
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Dalam pendekatan ini guru menempatkan diri sebagai orang yang
serba tahu dan satu-satunya yang menjadi sumber belajar.*
2. Kitab Mabadi’ul Fighiyah
a. Biografi pengarang kitab Mabadi’ul Fighiyah (Ustadz Umar Abdul
Jabbar)

Dalam sejarah Pendidikan Islam, Ustadz Umar Abdul Jabbar
adalah seorang ulama’ Arab Saudi yang sudah berjasa menyusun buku-
buku mugarrar berbahasa Arab untuk para santri yang masih pemula.

Ustadz Umar Abdul Jabbar dilahirkan di kota Makkah Al-
Mukarromah pada tahun 1320 H, kota Makkah juga merupakan tempat
baginya untuk tumbuh berkembang dan menuntut ilmu. Pendidikan
beliau ditangani oleh para ulama’ negeri tempat yan terkenal dengan
tanah yang diberkahi yaitu Makkah Al-Mukarromah dan beliau pernah
memasuki Madrasah Askariyyah (kemilitiran) dan lulus dari fakultas
kemiliteran pada masa Syarif Al-Husain. Di usia yang masih tergolong
muda, Ustadz Umar Abdul Jabbar berpindah ke Indonesia untuk menjadi
seorang penulis dan guru Agama setelah sebelumnya tumbuh menjadi
seorang seorang tentara meski beliau tidak luput dari pendidikan yang di
terimanya dari para ulama’ besar semasa diniyyah nya.

Ustadz Umar Abdul Jabbar menimba ilmu disejumlah ulama’ yang

ditemui pada saat berada di Makkah Al-Mukarromah yaitu:

*® Hafsah, Pembelajaran Figh, 32
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1) Ahmad Al-Khatib, Muhammad Nawawi Banten (mengajarkan Kkitab
tafsirnya yaitu Murah Labid)
2) Muhammad Mahfudz Tremas (mengajarkan kitab Mauhibah Dzil
Fadhl, Al-Kaubah As-Sathi’)
3) Uhaid bin Idris
4) Muhammad Patani
5) Muhammad Nur Patani
6) Mukhtar
7) Atharid Batavia
Selain itu, beliau juga berguru kepada ulama’-ulama’ lain dari
penjuru negeri, diantaranya:
1) Muhammad Ali Al-Maliki
2) Jamal Al-Maliki
3) Abdussattar Ad-Dahlawi As-Salafi
4) Muhammad Sulaiman Hasbullah
5) Abdul Hamid Kudus
6) Yusuf Al-Khayath
7) Muhammad Al-Marzuki
8) Khalifah An-Nabhani, Abu Bakar Khaugir Al-Hindi As-Salafi
9) dan seterusnya
Di Indonesia beliau merupakan seorang penulis buku-buku
mugarrar berbahasa Arab untuk santri pemula. Sampai sekarang hampir

seluruh pondok pesantren dan madrasah diniyyah di Indonesia
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mengajarkannya. Kitab/ atau buku yang beliau tulis sampai saat ini

adalah:

1) Kitab Khulashah Nurul Yagin dalam 2 juz

2) Kitab Al-Mabadi’ Al-Fighiyyah ‘ala Madzhab Al-lmam Asy-Syafi’l
dalam 4 juz

3) Kitab Tagrib Al-Figh Asy-Syafi’i

4) Kitab Khulashah Itmam Al-Wafa’ fi Sirah Al-Khulafa’

Menurut telaah buku bertajuk Siyar wa Tarajim, Ustadz Umar
Abdul Jabbar termasuk ulama’ yang mendukung madzhab Ahlussunnah
wal Jama’ah. Pada tanggal 16 Muharram 1319 H beliau wafat di kota
Makkah Al-Mukarramah dan dimakamkan di Ma’la.*’

b. Deskripsi Singkat Kitab Mabadi’ul Fighiyah

Kitab Mabadi’ul Fighiyah karangan dari Ustadz Umar Abdul
Jabbar terbagi menjadi empat jilid. Beliau memulai menulis kitab pada
bulan Rajab tahun 1353 H/ 1932 M. Isi kitab Mabadi’ul Fighiyah yaitu
tentang ilmu hukum-hukum agama yang mendukung terhadap ibadah
sehari-hari. Dalam pembahasan ini terdapat beberapa pokok pembahasan
dalam kitab Mabadi’ul Fighiyah, diantaranya;

1) Pokok ajaran Islam
2) Thaharah
3) Istinja’

4) Najis dan cara mensucikannya

7 Artikel dalam Internet MACHSADA, Sekh Umar Abdul Jabbar, dilihat di https://machsada-
smadapinx.blogspot.com/2015/12/sekh-umar-abdul-jabbar.html Diakses pada 23 September 2021



5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)

16)

Wudhu’

Mandi

Tayammum

Shalat

Shalat berjama’ah
Shalat Jum’at
Shalat musafir
Shalat jenazah
Zakat
Zakat fitrah
Puasa

Haji
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Kitab Mabadi’ul Fighiyah memiliki makna yang esensial sebagai

awal mula fikih. Kitab ini berpedoman kepada kemampuan yang sesuai

dengan alam negara Indonesia, dan mengingat juga apa yang menjadi

kegemaran dan kekuatan akal fikiran para santri. Kitab ini umumnya

digunakan oleh para pelajar pondok pesantren atau sekolah berbasis

Islam, khususnya bagi mereka yang baru mulai belajar atau pemula.

Dengan mempelajari kitab Mabadi’ul Fighiyah maka para santri

dapat mengembangkan kemampuan ketrampilan dalam membaca Arab

tanpa bersyakal (arab gundul) serta mengkaji aturan-aturan Islam. Kitab

Mabadi’ul Fighiyah merupakan salah satu kitab mashur yang tidak hanya
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dimanfaatkan oleh pondok pesantren saja tetapi saat ini juga
dimanfaatkan oleh sekolah formal khususnya mata pelajaran fikih.
3. Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren berasal dari kata “pondok™ dan “pesantren”.
Pondok berasal dari bahasa Arab yaitu fundug yang artinya hotel atau
tempat bermalam.® Sedangkan pesantren berasal dari kata santri yang
diawali dengan kata “pe” dan diakhiri dengan kata “an” yang
pengucapannya berubah menjadi “en” (pesantren) yang berarti bangunan
atau asrama dimana tempat santri tinggal.menurut bahasa Jawa, santri
berasal dari kata cantrik yang artinya murid. Dimana murid tersebut
biasanya menetap disuatu tempat bernama padepokan.

Terdapat kesamaan antara pesantren dan padepokan, diantaranya

yaitu :

Adanya murid atau santri

Adanya guru (kyai)

Adanya bangunan

Adanya kegiatan belajar mengajar.*®
Meskipun pesantren memiliki komponen keidentikan dengan
padepokan, tetapi bukan berarti pesantren merupakan hasil adopsi dari

padepokan. Sistem dan metodologi pembelajaran dalam pesantren

%8 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 63

% Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi”, Jurnal Kebudayaan Islam
Vol.12 No. 2, 2014, 111, Diunduh 25 Juli 2021 pukul 20.52
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mempunyai kemiripan corak dengan Asshabu Shuffah di Madinah.
Golongan yang masyhur dengan nama Asshabu Shuffah vyaitu
sekelompok sahabat Nabi yang tidak memiliki tempat tinggal sehingga
mereka memakai serambi masjid untuk dijadikan sebagai tempat
tinggalnya. Abu Hurairah merupakan maskot kelompok Asshabu Shuffah
dan beliau juga yang paling banyak meriwayatkan hadits Nabi.*

Hasbullah mengemukakan bahwa pondok pesantren adalah salah
satu lembaga pendidikan berbasis Islam yang pada umumnya Pendidikan
dan pengajarannya diberikan dengan cara non-klasikal. Cara non-klas